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ABSTRAK
Desa Birem Rayeuk, Kabupaten Aceh Timur adalah daerah yang banyak ditumbuhi pohon bambu. Tunas muda bambu atau
rebung  sudah lama  dikenal  masyarakat  sebagai  bahan makanan.  Rebung  biasa  diolah  menjadi  sayur  atau  makanan
lainnya. Selain rasanya yang lezat, rebung kaya serat dan nutrisi. Rebung mengandung protein, karbohidrat, lemak, dan
vitamin. Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui dan masih sedikit yang mengonsumsinya.
Oleh karena itu, pada kegiatan PKM ini, tim pengabdi melakukan pelatihan pembuatan keripik rebung yang menjadi salah
satu  inovasi  camilan  yang  bernilai  ekonomis.  Metode  pelatihan  dimulai  dari  mempersiapkan  tempat  pertemuan,
masyarakat  menerima  pengarahan,  sosialisasi  rencana  pelaksanaan  kegiatan  PKM,  dan  diakhiri  dengan  pelatihan
pembuatan keripik rebung. Hasil dari pengabdian ini adalah produk keripik rebung yang memiliki rasa gurih dan lezat.
Selain  itu,  keripik  rebung  dapat  dijadikan  salah  satu  prospek  usaha  yang  dapat  dilakukan  dengan  modal  kecil  dan
keuntungan besar.
Kata Kunci: Keripik, Rebung, Bambu
ABSTRACT
Birem Rayeuk Village, East Aceh Regency is an area that is overgrown with bamboo tree. Bamboo shoots have long been
known to the public as food ingredients. Bamboo shoots are usually processed into vegetables or other foods. Besides the
delicious taste, bamboo shoots are rich in fiber and nutrients. Bamboo shoots contain protein, carbohydrates, fats, and
vitamins. Even so, there are many people don’t know and there are still few who consume it. Therefore, in this community
service activity, the service team conducted trained in making bamboo shoots chips which became one of the economically
valuable snack innovations. The training method starts from preparing the meeting place, the community receives direction,
socializes community service activities implementation plan, and ended with training in making bamboo shoots chips. The
results of this community service are products of bamboo shoots chips that have a savory and delicious taste. In addition,
bamboo shoots chips can be used as one of the business prospects that can be done with small capital and large profits.
Keywords: Chips, Bamboo Shoots, Bamboo
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PENDAHULUAN
Indonesia  memiliki  keanekaragaman
produk  pangan  tradisional  yang  berpotensi
sebagai  pangan  alternatif  dalam  rangka
mendukung ketahanan pangan nasional, salah
satunya  adalah  rebung  atau  tunas  muda
bambu.  Rebung  sudah  lama  dikenal
masyarakat  sebagai bahan makanan. Rebung
biasanya diolah menjadi sayur atau makanan
lainnya.  Selain  rasanya  yang  lezat,  rebung
kaya serat  dan  nutrisi.  Rebung mengandung
protein,  karbohidrat,  lemak,  vitamin  A,
thiamin,  riboflavin,  vitamin  C  serta  mineral
seperti kalsium, fosfor, besi, dan kalium (Qiu
dalam  Widiarti,  2013:  52).  Meskipun
demikian,  masih  banyak  masyarakat  yang
belum  mengetahui  dan  masih  sedikit  yang
mengonsumsinya. 
Rebung  digolongkan  dalam  jenis
sayuran  lantaran  memiliki  kandungan  yang
banyak  bermanfaat  untuk  kesehatan.
Meskipun  sudah  banyak  digunakan  sebagai
bahan  utama  masakan,  tapi  belum  banyak
yang  memanfaatkan  rebung  sebagai  sebagai
camilan bercita rasa lezat dan renyah. Rebung
adalah  tunas  muda  dari  akar  pohon  bambu
yang berpotensi diolah menjadi aneka macam
olahan pangan, salah satunya keripik.  Kadar
karbohidratnya  relatif  rendah  dan
mengandung serat (Muchtadi dalam Haryani,
2014:  76).  Oleh  karena  itu,  rebung  akan
sangat renyah jika dijadikan keripik. 
Masyarakat  Desa  Birem  Rayeuk,
Kecamatan  Birem Bayeun,  Kabupaten  Aceh
Timur  adalah  daerah  yang  banyak
memanfaatkan  rebung  karena  pada  desa  ini
memang  bambu  banyak  tumbuh  sehingga
usaha  keripik  rebung  dapat  dijadikan  salah
satu  prospek  usaha  yang  dapat  dilakukan
dengan modal  kecil  dan  bahan baku mudah
didapat.  Keripik  Rebung  adalah  salah  satu
inovasi  makanan  yang  terbuat  dari  bahan
utama rebung. Keripik rebung memiliki rasa
gurih  dan  lezat.  Camilan  ini  belum  begitu
familiar di masyarakat, namun keripik rebung
ini dapat dijadikan salah satu inovasi camilan
yang patut diperhitungkan menjadi salah satu
produk  yang  bernilai  ekonomis  dengan
keuntungan  besar.  Olahan  keripik  rebung
masih tergolong baru di masyarakat sehingga
membuat  permintaan  pasar  juga  tinggi.
Potensi  usaha  keripik  rebung  sangat  bagus
dan  menjanjikan  karena  ini  adalah  camilan
yang peminatnya bisa dari kalangan dewasa,
maupun anak-anak. 
Adapun  tujuan  dari  pengabdian  ini
adalah  meningkatkan  pengetahuan
masyarakat  tentang  kandungan  gizi  rebung,
memperkenalkan  cara  membuat  rebung
menjadi  keripik  dengan  menggunakan  alat
sederhana,  serta  membina masyarakat  dalam
mengolah  rebung  menjadi  keripik  yang
memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga dapat
membantu perekonomian keluarga dan desa.
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METODE PELAKSANAAN
Permasalahan  yang  dihadapi  mitra
antara  lain  masih  banyak  masyarakat  yang
belum  mengetahui  kandungan  gizi  dari
rebung, masyarakat belum mampu mengolah
rebung menjadi bahan camilan yang memiliki
nilai  ekonomis  tinggi,  serta  masyarakat
kurang terampil dalam membuat keripik dari
rebung. Berdasarkan  kondisi  yang  ada  pada
mitra,  justifikasi solusi yang telah disepakati
bersama meliputi  kegiatan  penyuluhan
tentang kandungan gizi rebung dan pelatihan
mengolah  rebung  menjadi  bahan  camilan
keripik yang memiliki  nilai  ekonomis  tinggi
dengan menggunakan alat sederhana.
Sumber  daya  yang  ada  pada  mitra
meliputi  ketersediaan  bahan  baku  yang
dibutuhkan  dan  ketersediaan  tempat
pertemuan  untuk  melakukan  pelatihan  dan
penyuluhan.  Output  dari  kegiatan  ini  yaitu
masyarakat terampil membuat keripik rebung
yang dapat dijadikan salah satu bentuk usaha
memajukan  perekonomian  masyarakat.
Sementara  itu,  outcome  dari  kegiatan  ini
antara lain adanya peningkatan taraf ekonomi
masyarakat,  peningkatan  kesadaran
masyarakat  dalam  mengolah  bahan  pangan
yang  tersedia  di  desa,  dan  ketersediaan
keripik  rebung sebagai  camilan  enak,  gurih,
dan lezat.
A. Alat dan Bahan
Bahan-bahan  yang  dibutuhkan  tidak
banyak  dan  sederhana  serta  mudah  kita
jumpai, yaitu rebung, bawang merah, bawang
putih,  kemiri,  ketumbar,  merica,  tepung
tapioka, tepung beras, daun jeruk purut (jika
ada),  dan  kelapa.  Adapun  alat-alat  yang
digunakan  antara  lain: kompor,  wajan
penggorengan, panci, spatula dan pengangkat
gorengan,  wadah,   blender  (boleh  memakai
ulekan),  pisau,  ember,  timbangan,  nampan,
serbet, peralatan tambahan lainnya.
Gambar  1. Alat  dan  Bahan  Pembuatan
Keripik Rebung
B. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan
Prosedur  kerja  untuk  mendukung
realisasi metode yang ditawarkan yaitu:
1. Persiapan  kegiatan  pelaksanaan  PKM  di
Desa Birem Kampung.
2. Penyuluhan awal tentang nilai kandungan
gizi rebung.
3. Penyuluhan  tentang  macam-macam jenis
olahan  makanan  yang  dapat  diciptakan
dari bahan baku rebung.
4. Penyuluhan tentang  keripik  rebung  yang
dapat menjadi usaha untuk meningkatkan
taraf ekonomi rumah tangga.
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5. Pelatihan  pembuatan  keripik  dari  bahan
baku rebung.
C. Metode Evaluasi Kegiatan
Evaluasi  pelaksanaan  kegiatan
dilakukan melalui data yang diperoleh dengan
cara  dokumentasi, pengisian kuesioner,  serta
diskusi dan wawancara dengan peserta PKM.
Data kuantitatif dari hasil pengisian kuesioner
diolah  dengan  rumus  persentase  sebagai
berikut:
P = f/n x 100
dimana: 
P = persentase
f = frekuensi dari setiap jawaban angket
n = jumlah responden. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum  kegiatan  dilaksanakan,  tim
melakukan analisis  situasi dan survei lokasi.
Berdasarkan analisis  situasi  diketahui  bahwa
Desa  Birem  Rayeuk  sangat  berpotensi
dijadikan tempat melaksanaan kegiatan PKM
karena  merupakan  daerah  penghasil  rebung.
Masyarakat  tidak  membudidayakan  rebung,
melainkan  pohon  muda  bambu  tersebut
tumbuh dengan sendirinya di sepanjang hulu
sungai.
Gambar  2. Pohon  Bambu  di  Desa  Birem
Rayeuk.
Hal  ini  tentu  sangat  menguntungkan
masyarakat  desa  karena  dengan  tersedianya
rebung dengan jumlah banyak dapat dijadikan
salah satu usaha produksi kreatif masyarakat
desa.  Masyarakat  belum  tersentuh  oleh
inovasi  dalam  usaha  pemanfaatan  rebung
dengan  optimal.  Sejauh  ini  rebung  hanya
dibuat  menjadi  olahan  makanan  pokok,
seperti  dimasak  menjadi  gulai.  Masyarakat
belum  bisa  memanfaatkan  rebung  menjadi
sebuah produk yang bisa menghasilkan nilai
ekonomis  yang  tinggi.  Selama  ini  selain
dijadikan gulai,  selebihnya rebung dibiarkan
tumbuh  hingga  menjadi  bambu,  hingga
kadang  dijadikan  bahan  mainan  anak-anak,
ataupun terbuang sia-sia. 
Kurangnya  pengetahuan  masyarakat
Aceh  Timur,  khususnya  daerah  Desa  Birem
Rayeuk tentang peningkatan ekonomi melalui
pengolahan  rebung  menjadi  suatu  produk
yang lebih bernilai adalah permasalahan yang
patut  untuk  diperhatikan.  Perekonomian
masyarakat dapat ditingkatkan dengan adanya
cara  pengolahan  rebung  yang  prosesnya
mudah dan biayanya murah serta baik untuk
kesehatan.
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Respon  dari  perangkat  desa  dan
masyarakat  sangat  positif  yang  tampak  dari
partisipasi aktif warga untuk menjadi peserta
kegiatan  PKM.  Berhubung  jumlah  dana
pendukung  kegiatan  terbatas,  kegiatan
dilakukan  untuk  15  orang  peserta  saja.
Masyarakat  yang  berpartisipasi  dalam
kegiatan ini umumnya adalah ibu-ibu rumah
tangga. Dari survei yang dilakukan di lokasi
juga didapatkan surat izin melakukan kegiatan
dari  camat  Birem  Bayeun  yang  merangkap
sementara  menjadi  geuchik  Desa  Birem
Rayeuk sesuai jadwal yang telah disepakati.
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam
empat  tahapan  yang  terdiri  dari:  (1)  survei
lokasi, yaitu persiapan bahan dan izin kepada
Camat  Birem  Bayeun  yang  merangkap
menjadi  Geuchik  Birem  Rayeuk  sementara;
(2) sosialisasi/ penyuluhan tentang kandungan
nilai  gizi  rebung;  (3)  pelatihan  pembuatan
keripik  dari  rebung dengan  Ibu-ibu  di  Desa
Birem Rayeuk; (4) monitoring hasil kegiatan
pembuatan keripik rebung. 
1. Survei  Lokasi,  Persiapan  Bahan  dan
Perizinan ke Kantor Camat
Survei di lokasi dilakukan  di kawasan
Birem Rayeuk, sedangkan izin dipusatkan di
kantor  camat  Birem  Bayeun.  Pelaksana
kegiatan membicarakan dengan camat bahwa
kegiatan  akan  dilaksanakan  dengan
melibatkan  Ibu-ibu  di  Desa  Birem  Rayeuk
sebanyak  15  orang.  Tim  pelaksana
menjelaskan pentingngnya kegiatan dilakukan
bagi  masyarakat  dan  tahapan  kegiatan  yang
akan dilaksanakan.  Diharapkan Ibu-ibu yang
hadir dalam kegiatan dapat menyebarluaskan
informasi  kepada  masyarakat  lainnya  yang
belum terjangkau.
Pada  kegiatan  persiapan  bahan,  tim
pelaksana  melakukan  percobaan  pembuatan
terlebih dahulu sebelum melakukan pelatihan
ke  lokasi  pengabdian.  Tim  pelaksana
melakukan  percobaan  pendahuluan  dengan
menentukan  komposisi  yang  paling  sesuai
dalam  kandungan  keripik  rebung.  Selain
melakukan  percobaan,  tim  juga  melakukan
persiapan  pada  sebagian  bahan  yang  akan
diberi  perlakuan  pada  pelatihan  pembuatan
keripik rebung.
Gambar 3. Keripik Rebung Hasil Percobaan
2. Pelatihan Pembuatan Keripik dari Rebung
di Desa Birem Rayeuk, Aceh Timur
Kegiatan pelatihan tentang pembuatan
keripik  dari  rebung  dilaksanakan  di  Aula
Kantor Camat Birem Bayeun. Jumlah peserta
20  orang.  Diharapkan  Ibu-ibu  yang  hadir
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dalam  kegiatan  dapat  menyebarluaskan
informasi  kepada  masyarakat  lainnya  yang
belum  dapat  hadir.  Dari  hasil  survei  dan
wawancara  yang  dilakukan,  masyarakat
memang  mengolah  rebung  hanya  sebatas
menjadi  gulai,  terutama menjadi  gulai  pliek
atau makanan khas Aceh. 
Pada  kegiatan  pelatihan  pembuatan
keripik  dari  rebung  ini  dijelaskan  dan
dipraktikkan  cara  yang  dapat  dilakukan
masyarakat  untuk mengolah  rebung menjadi
cemilan yang gurih, nikmat, enak, dan sehat
serta  pengolahannya  mudah,  yaitu  menjadi
keripik.  Sebelum  dilakukan  pelatihan
pembuatan  keripik  rebung,  tim  pengabdi
memberikan  sosialiasi  atau  penyuluhan
terlebih  dahulu  tentang  kandungan  gizi
rebung yang tinggi. 
Adapun pemilihan bahan baku rebung
didasarkan  pada  komoditi  yang  memang
banyak  dihasilkan  di  Desa  Birem  Rayeuk.
Sebelum  mengolahnya  menjadi  keripik,
baiknya rebung dihilangkan lebih dahulu rasa
pahitnya.  Cara menghilangkan rasa pahitnya
dapat dilakukan dengan dua cara:
 Cara pertama: 
a. Kupas kulit rebung hingga bersih;
b. Iris tipis rebung dan rendam dalam air
kapur sirih dan garam selama 30 menit
(kapur sirih 1 sendok makan);
c. Buang  air  rendaman  kapur  sirih,
kemudian cuci rebung hingga bersih;
d. Rebus  air  dan  garam  bersamaan,
tunggu hingga mendidih;
e. Masukkan  rebung  yang  telah  diiris
tipis, rebus hingga 10 menit, tutuplah
wadah;
f. Buang  air  rebusan  dan  cuci  bersih
rebung;




a. Kupas kulit rebung hingga bersih;
b. Iris tipis rebung dan rendam dalam air
kapur sirih dan garam selama 30 menit
(kapur sirih 1 sendok makan);
c. Buang  air  rendaman  kapur  sirih,
kemudian cuci rebung hingga bersih;
d. Rebus  air  dan  garam  bersamaan,
tunggu hingga mendidih;
e. Masukkan  rebung  yang  telah  diiris
tipis, rebus hingga 10 menit, tutuplah
wadah;
f. Buang  air  rebusan  dan  cuci  bersih
rebung;
g. Rebus  dengan  air  kelapa  (Jika  mau
rasa lebih gurih);
h. Tiriskan. 
Setelah rasa pahit pada rebung hilang,
saatnya  menjadikan  rebung  keripik.  Cara
membuat keripik rebung, yaitu:
a. Haluskan  bawang  merah,  bawang
putih, kemiri, ketumbar, merica.
b. Masukkan  bumbu  yang  telah
dihaluskan ke dalam tepung tapioka 1
sdm  campur  dengan  tepung  beras  4
sdm dan beri sedikit air;
c. Beri jeruk purut (jika ada);
d. Tambahkan garam sesuai selera;
e. Masukkan  rebung  yang  telah
ditiriskan ke dalam bumbu;
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f. Panaskan minyak;
g. Goreng semua bahan sampai renyah;
h. Tiriskan. 
Gambar  4. Kegiatan  Pembuatan  Keripik
Rebung Bersama Ibu-Ibu Desa Birem Rayeuk
B. Monitoring dan Evaluasi
1. Monitoring
Monitoring  dilakukan  dengan
mengunjungi  kembali  ibu-ibu  yang
sebelumnya  ikut  dalam  pelatihan.  Pelatihan
yang telah dilakukan ditinjau sejauh apa hasil
positifnya. Hasilnya adalah beberapa dari ibu-
ibu  tersebut  sudah  mempraktikkan  cara
membuat  keripik  rebung  di  rumah  masing-
masing  untuk  dikonsumsi  oleh  keluarga.
Keripik  rebung  yang  sudah  diolah  dapat
dimasukkan  ke  dalam  standing  pouch  dan
siap untuk dipasarkan.
Gambar  5. Produk  Keripik  Rebung  dalam
Standing Pouch Siap Dipasarkan
2. Evaluasi
Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi
dengan  memberikan  kuesioner  tentang
manfaat  pelatihan pembuatan keripik rebung
bagi masyarakat. Hasil dari kuesioner tersebut
menunjukkan  87%   responden  atau  peserta
PKM   menyatakan  bahwa  pelatihan
pembuatan keripik rebung sangat bermanfaat
bagi masyarakat.
Gambar 6. Hasil Kuesioner Tentang Manfaat
Pelatihan
C. Kendala yang Dihadapi
Ada beberapa  kendala  yang dihadapi
dalam  pelaksanaan  kegiatan  PKM  ini,
diantaranya  waktu  yang  terbatas  dalam
melakukan  kegiatan,  serta  kesulitan
mengumpulkan  peserta  PKM  dalam  satu
waktu karena perbedaan jadwal mandiri antar
peserta.
D. Upaya Keberlanjutan 
Upaya  yang  dapat  dilakukan  setelah
pelaksanaan  kegiatan  ini  dilakukan  adalah
melakukan  monitoring  dengan  mengunjungi
kembali  peserta  PKM  pelatihan  keripik
rebung  untuk  melihat  sejauh  apa  hasil
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positifnya,  serta mengusulkan kepada kepala
desa agar secara rutin melakukan pembinaan
dan  pelatihan  keripik  rebung  kepada
masyarakat  demi  meningkatkan
perekonomian desa.
SIMPULAN
Berdasarkan  kegiatan  yang  telah
dilakukan,  dapat  disimpulkan  bahwa
pemahaman  awal  masyarakat  tentang
pemanfaatan rebung masih terbatas.  Biarpun
demikian,  masyarakat  sangat  antusias
mengetahui secara langsung cara pemanfaatan
rebung  menjadi  suatu  produk  bernilai
ekonomi  tinggi.  Masyarakat  termotivasi  dan
berpartisipasi  aktif  dalam  pelatihan
pembuatan  keripik  rebung  dan  lebih  lanjut
masyarakat  antusias  untuk  membuat  sendiri
keripik  rebung  untuk  dikonsumsi  keluarga
sehingga  pemanfaatan  rebung  menjadi
maksimal dan optimal.
Saran  yang direkomendasikan  adalah
diperlukan sarana dan prasarana penunjang di
Desa  Birem  Rayeuk  untuk  mendukung
produksi keripik rebung. Selain itu diperlukan
sosialisasi  atau  penyuluhan  rutin  tentang
pelatihan pembuatan rebung menjadi  produk
ekonomis  yang  melibatkan  seluruh
masyarakat  desa  sehingga dapat  memajukan
desa.
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